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Abstract: Purpose of this research is to increase ability of identification the nature of awaking up to level off in 
the 5th grade students at MI Al-Islam Ngesrep 1 and  to explain roman numbers symbol for 4th grader on SDN IV 
Girimarto in the academic year of 2012/2013 by applying of Make A Match technique. The form of this research 
was classroom action research that has been done in two cycles. Data collection techniques used interviews, 
observation, tests, and documentations. The techniques of data analysis used analitycal interactive model. The 
results showed that applying the cooperative learning model of Make A Match technique can increase ablity 
ability of identification the nature of awaking up to level off in the 5th grade students at MI Al-Islam Ngesrep 1 
and ability to explain roman numbers symbol for 4th grader on SDN IV Girimarto in the academic year of 
2012/2013. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar 
pada siswa kelas IV MI Al-Islam 1 Ngesrep dan menyatakan  lambang bilangan romawi pada siswa kelas IV 
SDN IV Girimarto Tahun Ajaran 2012/2013 melalui penggunaan teknik Make A Match. Bentuk penelitian ini 
adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan dalam dua siklus. Teknik pengumpulan data menggunakan 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis model interaktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model kooperatif teknik Make A Match dapat meningkatkan 
kemampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar pada siswa kelas V MI Al-Islam 1 Ngesrep dan 
kemampuan menyatakan lambang bilangan romawi pada siswa kelas IV SDN IV Girimarto tahun ajaran 
2012/2013. 
 
Kata Kunci: Make A Match, kemampuan mengidentifikasi, kemampuan menyatakan, sifat-sifat bangun datar, 
bilangan romawi 
 
 
Matematika merupakan salah satu ilmu 
pengetahuan yang mendasari perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 
yang memiliki peranan penting dalam kehi-
dupan manusia. Johnson dan Rising dalam 
Ruseffendi (1994: 28) mengemukakan mate-
matika adalah pola berpikir, pola mengor-
ganisasi pembuktian yang logis, matematika 
itu adalah bahasa akurat dengan simbol yang 
padat lebih berupa bahasa simbol mengenai 
arti dari bunyi; matematika adalah penge-
tahuan struktur yang terorganisasi, sifat-sifat 
atau teori dibuat secara deduktif berdasarkan 
kepada unsur yang didefinisikan, aksioma-
aksioma, sifat atau teori yang telah dibuktkan 
kebenarannya; matematika adalah ilmu ten-
tang pola, keteraturan pola atau ide; mate-
matika adalah seni, keindahannya terdapat 
pada keruntutan dan keharmonisan. 
Perkembangan yang sangat pesat di bi-
dang teknologi, informasi, dan komunikasi 
dewasa ini dilandasi oleh perkembangan ma-
tematika di bidang teori bilangan, aljabar, 
analisis, teori peluang, dan matematika dis-
krit. Untuk menguasai dan menciptakan tek-
nologi di masa depan diperlukan penguasaan 
matematika yang kuat sejak dini. Karena itu, 
matematika menjadi salah satu cabang ilmu 
pengetahuan yang wajib diberikan di setiap 
instansi atau lembaga pendidikan di seluruh 
dunia. Clara mengemukakan bahwa materi 
pembelajaran matematika secara garis besar 
dibagi menjadi beberapa sub bab di antara-
nya aljabar, geometri, bilangan (2009: 6). 
Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
pada MI Al-Islam 1 Ngesrep dan SDN IV 
Girimarto ditemukan masalah terhadap pem-
belajaran matematika. Pada siswa kelas V MI 
Al-Islam 1 Ngesrep ditemukan bahwa ke-
mampuan siswa dalam mengidentifikasi si-
fat-sifat bangun datar masih rendah. Terbukti 
dari 23 siswa hanya 6 siswa (26,09%) yang 
mendapatkan nilai di atas KKM 70 dan se-
banyak 17 siswa (73,91%) belum mendapat-
kan nilai di atas KKM 70. Sedangkan pada 
siswa kelas IV SDN IV Girimarto ditemukan 
bahwa kemampuan siswa menyatakan lam-
bang bilangan romawi juga rendah. Terbukti 
1,2) Mahasiswa Prodi PGSD FKIP UNS 
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dari 16 siswa hanya 6 siswa (37,5%) yang 
mendapatkan nilai di atas KKM 67 dan se-
banyak 10 siswa (62,5%) belum mendapat-
kan nilai di atas KKM 67. Kedua masalah 
tersebut memiliki penyebab yang hampir sa-
ma yaitu walaupun guru sudah menggunakan 
model pembelajaran yang melibatkan keak-
tifan siswa, tetapi kenyataannya keaktifan 
siswa tersebut kurang mendominasi. Proses 
pembelajaran yang berlangsung masih di-
dominasi oleh guru dan siswa kurang dirang-
sang untuk membentuk pengetahuannya sen-
diri sehingga hal ini menyebabkan materi 
yang disampaikan tidak membekas pada 
ingatan siswa. 
Berdasarkan uraian di atas, maka solusi 
yang dapat diterapkan untuk mengatasi ma-
salah tersebut yaitu menyusun proses pem-
belajaran dengan model yang bervariasi da-
lam menciptakan iklim pembelajaran yang e-
fektif dan menyenangkan bagi siswa sehing-
ga dapat merangsang siswa untuk membang-
un pengetahuannya sendiri. Salah satu model 
pembelajaran yang dapat diterapkan adalah 
model kooperatif teknik Make A Match. 
Teknik Make A Match atau mencari pasang-
an adalah salah satu teknik pembelajaran ko-
operatif dimana siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau 
topik dalam suasana yang menyenangkan. 
Siswa belajar melalui kartu-kartu yang ter-
lebih dahulu disiapkan guru, kartu ini berisi 
pertanyaan dan jawaban yang nantinya dicari 
pasangannya oleh siswa (Anita Lie, 2005: 
55). Adapun langkah-langkah dalam pembel-
ajaran kooperatif teknik Make A Match ada-
lah sebagai berikut: a) Guru menyiapkan be-
berapa kartu soal dan kartu jawaban; b) Se-
tiap siswa mendapatkan satu kartu; c) Setiap 
siswa mencari pasangan dari kartu yang co-
cok dengan kartu yang dipegangnya; d) Sis-
wa juga bisa bergabung dengan dua atau tiga 
pemegang kartu lainnya, misalnya pemegang 
kartu 3+9 berpasangan dengan pemegang 
kartu 3x4 dan 6x2; e) Setiap pasangan ber-
diskusi atau menyelesaikan tugas secara ber-
sama; f) Presentasi hasil diskusi atau kelom-
pok. Alasan utama pemilihan model Make A 
Match dalam pembelajaran karena model ini 
bisa menciptakan kondisi pembelajaran yang 
tidak membosankan yakni penuh dengan ke-
aktifan dan kreativitas siswa. Dengan kata 
lain, siswa dapat belajar sambil bermain kar-
tu. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ningkatkan kemampuan mengidentifikasi si-
fat-sifat bangun datar pada siswa kelas V MI 
Al-Islam 1 Ngesrep, Ngemplak, Boyolali dan 
kemampuan menyatakan bilangan romawi 
pada siswa kelas IV SDN IV Girimarto, 
Girimarto, Wonogiri tahun ajaran 2012/2013. 
 
METODE 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksana-
kan di kelas V MI Al-Islam 1 Ngesrep, 
Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Boyolali 
dan kelas IV SDN IV Girimarto Kecamatan 
Girimarto Kabupaten Wonogiri tahun ajaran 
2012/2013 terhitung dari bulan januari sam-
pai Mei 2013. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas V MI Al-Islam 1 Ngesrep yang 
berjumlah 23 siswa dan siswa kelas IV SDN 
IV Girimarto yang berjumlah 16 siswa. Ben-
tuk penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas yang terdiri dari dua siklus. Setiap si-
klusnya terdiri dari empat tahapan yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan 
refleksi (Arikunto, 2006). Teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah wawan-
cara, observasi, tes, dan dokumentasi. Validi-
tas data yang digunakan adalah triangulai 
sumber data dan triangulasi metode pengum-
pulan data. Teknik analisis data yang diguna-
kan adalah metode analisis interaktif. Miles 
dan Huberman menyatakan bahwa “metode 
analisis interaktif ini memiliki tiga komponen 
pokok yaitu: reduksi data, sajian data, dan 
penarikan kesimpulan atau verifikasi (2009: 
20). Indikator kinerja penelitian ini adalah 
80% dari jumlah siswa yang mendapatkan ni-
lai di atas KKM. 
 
HASIL 
A. Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-
sifat Bangun Datar 
Sebelum dilaksanakan penelitian, pene-
liti terlebih dahulu mengadakan wawancara 
dan observasi di kelas V MI Al-Islam 1 
Ngesrep, Ngemplak, Boyolali untuk menge-
tahui kondisi awal yang terjadi di lapangan. 
Berdasarkan hasil pengamatan diketahui bah-
wa nilai kemampuan siswa dalam mengiden-
tifikasi sifat-sifat bangun datar rendah. Dari 
23 siswa hanya 6 atau 26,09% siswa yang 
mendapat nilai di atas KKM yaitu 70. 
 
Tabel 1. Distribusi frekuensi Nilai Tes 
Pratindakan 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 25-35 2 30 60 8,69 
2 36-46 1 41 41 4,35 
3 47-57 8 52 416 34,78 
4 58-68 5 63 315 21,74 
5 69-80 7 74,5 521,5 30,44 
Jumlah 23  1353,5 100 
Nilai Rata-rata Kelas 58,85 
Ketuntasan Klasikal: (6 : 23) x 100% = 26,09% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (17:26) x 100% = 
73,91% 
 
Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa da-
ri 23 siswa hanya 6 siswa (26,09%) yang 
mendapatkan nilai ≥ 70 dan 17 siswa 
(73,91%) mendapatkan nilai di bawah KKM 
70 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai te-
rendah 25 dengan rata-rata nilai 58,85. Ber-
dasarkan tabel 1 di atas, dapat disimpulkan 
bahwa nilai kemampuan siswa dalam meng-
identifikasi sifat-sifat bangun datar masih 
rendah. 
Pada siklus I terjadi peningkatan ke-
mampuan mengidentifikasi sifat-sifat bangun 
datar dengan menerapakan model pembelaja-
ran kooperatif teknik Make A Match. 
 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus I 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 50-59 2 54,5 109 8,69 
2 60-69 4 64,5 258 17,39 
3 70-79 3 74,5 223,5 13,04 
4 80-89 7 84,5 591,5 30,44 
5 90-100 7 95 665 30,44 
Jumlah 23  1847 100 
Nilai Rata-rata Kelas 80,30 
Ketuntasan Klasikal: (17 : 23) x 100% = 73,91% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (6:26) x 100% = 
26,09% 
 
Tabel 2 di atas menunjukkan bahwa 
dari 26 siswa, terdapat 17 siswa (73,91%) 
yang mendapat nilai ≥70 dan 6 siswa 
(26,09%) mendapat nilai di bawah KKM 70 
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
50 dengan rata-rata 80,30. Dari tabel 2 di a-
tas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar sis-
wa kelas V MI Al-Islam 1 Ngesrep pada si-
klus I telah mengalami peningkatan jika di-
bandingkan dengan pratindakan walaupun 
belum maksimal. 
Selanjutnya diadakan perbaikan dari si-
klus I, yaitu pada siklus II agar mencapai in-
dikator kinerja yang telah ditentukan. 
 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus II 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 60-67 2 63,5 127 8,69 
2 68-75 0 71,5 0 0 
3 76-83 10 79,5 795 43,48 
4 84-91 6 87,5 525 26,09 
5 92-100 5 96 480 21,74 
Jumlah 23  1927 100 
Nilai Rata-rata Kelas 83,78 
Ketuntasan Klasikal: (21 : 23) x 100% = 91,30% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (2:26) x 100% = 
8,69% 
 
Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa da-
ri 26 siswa, terdapat 21 siswa (91,30%) yang 
mendapat nilai ≥70 dan 2 siswa (26,09%) 
mendapat nilai di bawah KKM 70 dengan ni-
lai tertinggi 100 dan nilai terendah 60 dengan 
rata-rata 83,78. Dari tabel 2 di atas, dapat di-
simpulkan bahwa kemampuan mengidentifi-
kasi sifat-sifat bangun datar siswa kelas V MI 
Al-Islam 1 Ngesrep pada siklus II pening-
katan jika dibandingkan dengan siklus I. dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa tin-
dakan yang dilakukan pada siklus II sudah 
mencapai target indikator kinerja yaitu 80% 
maka penelitian ini dihentikan pada siklus II. 
  
B. Kemampuan Menyatakan Lambang 
Bilangan Romawi 
Sebelum dilaksanakan penelitian, ter-
lebih dahulu dilakukan  wawancara dan ob-
servasi di kelas SDN IV Girimarto, 
Girimarto, Wonogiri untuk mengetahui kon-
disi awal yang terjadi di lapangan. Ber-
dasarkan hasil pengamatan diketahui bahwa 
nilai kemampuan siswa dalam menyatakan 
lambang bilangan romawi rendah. Dari 16 
siswa hanya 6 atau 37,5% siswa yang men-
dapat nilai di atas KKM yaitu 67. 
 
Tabel 4. Distribusi frekuensi Nilai Tes 
Pratindakan 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 40-47 3 43,5 130,5 18,75 
2 48-55 4 51,5 206 25 
3 56-63 3 59,5 178,5 18,75 
4 64-71 0 67,5 0 0 
5 72-79 6 75,5 453 37,5 
Jumlah 16  968 100 
Nilai Rata-rata Kelas 59,5 
Ketuntasan Klasikal: (6 : 16) x 100% = 37,5% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (10:13) x 100% = 
62,5% 
 
Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa da-
ri 16 siswa hanya 6 siswa (37,5%) yang men-
dapatkan nilai ≥ 67 dan 10 siswa (62,5%) 
mendapatkan nilai di bawah KKM 67 dengan 
nilai tertinggi 79 dan nilai terendah 40 de-
ngan rata-rata nilai 59,5. Berdasarkan tabel  4 
di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai ke-
mampuan siswa dalam menyatakan lambang 
bilangan romawi rendah. 
Pada siklus I terjadi peningkatan me-
nyatakan lambang bilangan romawi dengan 
menerapakan model pembelajaran kooperatif 
teknik Make A Match. 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus I 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 45-56 1 50,5 50,5 6,25 
2 57-68 6 62,5 375 37,5 
3 69-80 4 74,5 298 25 
4 81-92 1 86,5 86,5 6,25 
5 93-104 6 98,5 394 25 
Jumlah 16  1204 100 
Nilai Rata-rata Kelas 74 
Ketuntasan Klasikal: (9 : 16) x 100% = 56,25% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (7:26) x 100% = 
43,75% 
 
Tabel 5 di atas menunjukkan bahwa 
dari 16 siswa, terdapat 9 siswa (56,25%) 
yang mendapat nilai ≥67 dan 9 siswa 
(43,75%) mendapat nilai di bawah KKM 67 
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
45 dengan rata-rata 74. Dari tabel 5 di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan me-
nyatakan lambang bilangan romawi siswa ke-
las IV SDN IV Girimarto pada siklus I telah 
mengalami peningkatan jika dibandingkan 
dengan pratindakan walaupun belum hasil-
nya belum maksimal. 
Selanjutnya diadakan perbaikan dari si-
klus I, yaitu pada siklus II agar mencapai in-
dikator kinerja yang telah ditentukan. 
 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Nilai Tes 
Siklus II 
No 
Interv
al 
Frekuen
si (fi) 
Nilai 
Tenga
h (xi) 
fi.xi 
Persen
tase 
(%) 
1 48-56 1 53 53  
2 59-69 3 64 192  
3 70-80 1 75 75  
4 81-91 8 86 688  
5 92-102 3 97 291  
Jumlah 16  1299 100 
Nilai Rata-rata Kelas 81 
Ketuntasan Klasikal: (13 : 16) x 100% = 81,25% 
Jumlah siswa yang tidak tuntas : (3:16) x 100% = 
18,75% 
 
Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa 
dari 16 siswa, terdapat 13 siswa (81,25%) 
yang mendapat nilai ≥67 dan 3 siswa 
(18,75%) mendapat nilai di bawah KKM 67 
dengan nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 
48 dengan rata-rata 81. Dari tabel 6 di atas, 
dapat disimpulkan bahwa kemampuan me-
nyatakan lambang bilangan romawi pada sis-
wa kelas IV SDN IV Girimarto pada siklus II 
peningkatan jika dibandingkan dengan siklus 
I. dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
tindakan yang dilakukan pada siklus II sudah 
mencapai target indikator kinerja yaitu 80% 
maka penelitian ini dihentikan pada siklus II.  
 
PEMBAHASAN 
A. Kemampuan Mengidentifikasi Sifat-
sifat Bangun Datar 
Berdasarkan data hasil penelitian yang 
dilaksanakan pada siklus I dan siklus II yang 
telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa penggunaan model kooperatif teknik 
Make A Match dapat meningkatkan kemam-
puan mengidentifikasi sifat-sifat bangun da-
tar pada siswa kelas V MI Al-Islam 1 
Ngesrep. Hal tersebut dibuktikan dengan a-
danya peningkatan ketuntasan klasikal dan 
nilai rata-rata kelas pada tiap siklusnya. 
Pada siklus I, nilai rata-rata kelas men-
capai 80,30. Ketuntasan klasikalnya men-
capai 73,91% atau 17 siswa mendapat nilai di 
atas KKM 70 dan 6 siswa (26,09%) masih di 
bawah KKM 70. Data tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan jika dibandingkan de-
ngan keadaan pratindakan. Walaupun pe-
ningkatan tersebut belum maksimal karena 
belum mencapai indikator kinerja 80%. 
Kemudian pada siklus II, rata-rata kelas 
dan ketuntasan klasikal menunjukkan pe-
ningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. 
nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 83,78 
dan ketuntasan klasikal meningkat mencapai 
91,30% atau 21 siswa mendapatkan nilai di 
atas KKM 70 dan 2 siswa atau 8,69% yang 
belum tuntas atau mendapatkan nilai di ba-
wah KKM 70. 
Peningkatan ini disebabkan karena ada-
nya peningkatan kualitas proses pembelajar-
an. Semua siswa berpartisipasi aktif dalam 
proses pembelajaran di kelas dalam suasana 
yang menyenangkan. Menurut Huda, siswa 
mencari pasangan sambil mempelajari suatu 
konsep atau topik tertentu dalam suasana 
yang menyenangkan (2011: 135). Berdasar-
kan pendapat diatas dapat diketahui bahwa 
teknik Make A Match dirancang dalam pem-
belajaran yang menyenangkan. Dengan sua-
sana yang menyenangkan ini diharapkan sis-
wa akan lebih menikmati jalannya proses 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran 
dapat tercapai dengan mudah. Selain itu tek-
nik ini juga memberi kesempatan pada siswa 
untuk bekerjasama dengan orang lain. Sesuai 
dengan pendapat Johnson & Johnson dalam 
Trianto (2011: 57) menyatakan bahwa tujuan 
pokok belajar kooperatif adalah memaksi-
malkan belajar siswa untuk peningkatan pres-
tasi akademik dan pemahaman baik secara 
individu maupun secara kelompok. Dalam 
proses pembelajaran tersebut keterampilan 
kooperatif siswa dapat berkembang. Siswa 
mempunyai kesempatan untuk membangun 
pengetahuannya sendiri sedangkan guru ber-
peran sebagai fasilitator dan pembimbing ba-
gi siswa. Pengetahuan yang diperoleh siswa 
dengan cara membangun pengetahuannya 
sendiri ini akan lama membekas dalam ingat-
an siswa dan juga menjadikan siswa lebih 
mudah untuk menyerap materi. Selain itu, 
penggunaan teknik Make A Match juga dapat 
membentuk suasana belajar yang demokratis 
sehingga tiap siswa memiliki tanggung jawab 
untuk meningkatkan prestasinya baik secara 
individu maupun kelompok. 
B. Kemampuan Menyatakan Lambang 
Bilangan Romawi 
Berdasarkan data dari hasil penelitian 
yang telah dilaksanakan pada siklus I dan si-
klus II yang telah diuraikan di atas, dapat di-
simpulkan bahwa penggunaan model koope-
ratif teknik Make A Match dapat meningkat-
kan kemampuan menyatakan lambang bila-
ngan romawi pada siswa kelas IV SDN IV 
Girimarto. Hal tersebut dibuktikan dengan 
adanya peningkatan ketuntasan klasikal dan 
nilai rata-rata kelas pada tiap siklusnya. 
Pada siklus I, nilai rata-rata kelas men-
capai 74. Ketuntasan klasikalnya mencapai 
56,25% atau 9 siswa mendapat nilai di atas 
KKM 67 dan 7 siswa (43,75%) masih di 
bawah KKM 67. Data tersebut menunjukkan 
adanya peningkatan jika dibandingkan de-
ngan keadaan pratindakan. Walaupun pe-
ningkatan tersebut belum maksimal karena 
belum mencapai indikator kinerja yang diten-
tukan yaitu 80%. 
Kemudian pada siklus II, rata-rata kelas 
dan ketuntasan klasikal mengalami peningka-
tan jika dibandingkan dengan siklus I. Nilai 
rata-rata kelas meningkat menjadi 81 dan ke-
tuntasan klasikal meningkat mencapai 
81,25% atau 13 siswa mendapatkan nilai di 
atas KKM 67 dan 3 siswa (18,75%) yang be-
lum tuntas atau mendapatkan nilai di bawah 
KKM 67. 
Peningkatan ini didukung karena ada-
nya penerapan teknik Make A Match pada 
proses pembelajaran. Beaulieu (2008) mene-
gaskan bahwa menggunakan Impact 
Techniques sama halnya dengan memberikan 
alat semacam amplifier kemampuan belajar 
pada kegiatan pengajaran yang kita lakukan 
(hlm. 13). Dengan demikian, sebuah teknik 
di dalam kelas ternyata dapat membantu sis-
wa dalam proses belajar sebagaimana fungsi 
amplifier dalam menggandakan suara. Tek-
nik yang dikembangkan melalui media kartu-
kartu berpasangan ini, dapat membuat siswa 
lebih mudah mengingat dan mengintegrasi-
kan pengetahuan baru lebih cepat dan men-
dalam. Menurut Noddings, 1993 belajar ha-
falan dapat dipandang sebagai konstruksi 
yang lemah (De Walle, 2007:25). Oleh sebab 
itu, penerapan teknik Make A Match yang 
dikembangkan melalui kartu-kartu berpa-
sangan ini merupakan strategi yang tepat 
bagi siswa dalam mempelajari lambang bi-
langan Romawi.  
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengolahan data pa-
da siklus I dan siklus II yang telah dilaksa-
nakan, maka dapat disimpulkan bahwa peng-
gunaan model kooperatif teknik Make A 
Match dapat meningkatkan kemampuan 
mengidentifikasi sifat-sifat bangun datar pa-
da siswa kelas V MI Al-Islam 1 Ngesrep Ke-
camatan Ngemplak Kabupaten Boyolali 
tahun ajaran 2012/2013.  
Penggunaan model kooperatif teknik 
Make A Match juga dapat meningkatkan ke-
mampuan menyatakan lambang bilangan ro-
mawi pada siswa kelas IV SDN IV Girimarto 
Kecamatan Girimarto Kabupaten Wonogiri 
tahun ajaran 2012/2013. 
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